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Abstrak

Tujuan dari penelitian ini yaitu memastikan dampak kegiatan melukis dengan
menggunakan bahan alam pada kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Asdani. Ini
dilakukan menggunakan pendekatan kuantitatif dengan desain penelitian quasi
experiment design. Dengan populasi 35 anak menggunakan simple random sampling
dengan sampel masing-masing 8 anak dalam grup eksperimen dan kontrol. Analisis
statistik deskriptif dan non parametrik digunakan untuk mengumpulkan data. Hasil
analisis data diperoleh peningkatan rata-rata pada kelompok eksperimen 6,25 dan
pada kelompok kontrol 1,37. Hasil pengujian menunjukkan nilai sig. (2-tailed) 0,011
<0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima. Jadi dapat disimpulkan bahwa melukis
menggunakan bahan alam memberikan pengaruh yang signifikan terhadap
kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Asdani.

Kata Kunci : Kegiatan Melukis, Bahan Alam, Kreativitas

Abstract

The purpose of this study was to determine the impact of painting activities using
natural materials on children's creativity at Asdani Kindergarten. This study was
conducted using a quantitative approach with a quasi-experimental research design.
with a population of 35 children using simple random sampling with a sample of 8
children each in the experimental and control groups. Descriptive and non-
parametric statistical analysis was used to collect data. The results of the data
analysis obtained an average increase in the experimental group of 6.25 and in the
control group of 1.37. The test results showed a sig. (2-tailed) 0.011 <0.05, then HO
is rejected and H1 is accepted. So it can be concluded that painting using natural
materials has a significant effect on children's creativity at Asdani Kindergarten.
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PENDAHULUAN

Pendidikan bukan hanya merupakan budaya dari masa lalu, tetapi merupakan
upaya yang dilakukan untuk memperoleh kesejahteraan bagi umat manusia dalam
menjalani kehidupannya di masa yang akan datang. Orang-orang dapat mencapai
kesejahteraan hidup jika mereka dapat berkembang secara maksimal. Pendidikan
adalah upaya untuk memberikan pengalaman belajar dengan tujuan meningkatkan
kemampuan seseorang sehingga mereka dapat memainkan peran hidup yang sesuai
(Firasaty, n.d.).

Hikmawati (2021) menyatakan bahwa Anak di usia dini memiliki karakteristik
tertentu sesuai dengan tahapan usianya sehingga perlu diberikan stimulus yang
baik. Penyelenggaraan Pendidikan yang dilakukan untuk pertumbuhan dan
perkembangan fisik, kecerdasan, social emosional, dan komunikasi dengan berbagai
hal unik dengan tahap perkembangan yang akan mereka lalui .(Bachtiar et al., 2019)
bagi orang tua, guru, pemerintah, dan masyarakat secara keseluruhan sangat
penting memahami anak usia dini karena mereka memiliki ciri yang unik, baik
secara fisik, psikis, sosial, moral, spiritual, maupun emosional. Pada masa ini anak-
anak membentuk pondasi dan dasar kepribadian yang akan memberikan
pengalaman di masa mendatang (Atira et al,, 2021).

Usia dini merupakan waktu golden age atau usia emas di sepanjang hidup
pertumbuhan dan perkembangan seseorang. Usia emas termasuk waktu yang baik,
anak anak akan menerima rangsangan dari lingkungan sekitar dengan mudah
(Ariyanti, 2016) . Anak memiliki berbagai potensi yang perlu dioptimalkan salah
satunya adalah kreativitas. Kreativitas dalam pendidikan sangat diperlukan karena
kreativitas merupakan sebuah proses untuk mengembangkan ide atau gagasan baru
untuk menghasilkan sesuatu baru (Widiastuti & Musi, n.d.)

Kreativitas adalah kemampuan yang berhubungan dengan kelancaran
berpikir, kemampuan untuk memperinci suatu gagasan dan keluwesan.
Menciptakan potensi dalam jiwa anak anak dan mengatur interaksi ilmu jiwa

dengan menumbuhkan kreativitas anak anak sejak awal (Mayar et al., 2022).
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Untuk menumbuhkan suatu kreativitas pada diri anak harus dengan
melibatkan orang-orang yang berada pada sekitar anak. Akibatnya, bimbingan
diperlukan untuk mengembangkan kreativitas seseorang(Fauziah, 2013). Seorang
pendidik profesional, terutama seorang pendidik harus mempunyai kemampuan
untuk menguasai dan membuat media bahan ajar untuk kegiatan pengembangan
pada anak. (Ilyas et al,, n.d.) Guru yang kreatif akan membuat desain pengajaran
yang inovatif. Pembelajaran kreatif akan memungkinkan siswa untuk berpartisipasi
secara aktif dalam pengembangan kreativitas mereka sendiri.

Kreativitas dapat dikembangkan dengan berbagai cara untuk menciptakan
lingkungan belajar yang mendorong kreativitas dalam berpikir dan bekerja (Nisa &
Fajar, 2016). Anak-anak pada usia dini biasanya sangat senang berimajinasi; dunia
khayal atau imajinasi mereka adalah dunia yang sama. Ada beberapa macam metode
dalam pengembangan kreativitas anak salah satunya adalah melukis. Prasetyono
menyatakan bahwa melukis sangat asik bagi anak anak. Kegiatan melukis ini, anak
secara leluasa menyampaikan jiwa mereka melalui yang tidak signifikan bagi orang
dewasa. Coretan yang paling kecil menunjukkan imajinasinya yang digabungkan ke
dalam goresan goresan . Anak anak melukis dengan membayangkan atau berpikir
tentang masa silam dan masa yang akan mendatang (Hasprimadyah et al., 2022)

Melukis dapat menarik perhatian anak karena dengan kegiatan melukis anak
dapat dengan bebas mengekspresikan dirinya. Dengan melukis, anak-anak dapat
mempertahankan konsentrasi, meningkatkan kreativitas mereka, dan
meningkatkan pemikiran kreatif mereka. Ini adalah hal yang baik untuk
perkembangan kreativitasnya. (Daulay & Simatupang, 2021). Hardiyanti, (2020)
menyatakan bahwa anak-anak mengekspresikan dirinya secara artistik sesuai
dengan kreativitasnya, yang membuat mereka merasa puas dan senang.

Pembelajaran pada anak-anak alangkah baiknya dilakukan dengan interaksi
secara langsung dengan hal asli dan pengalaman yang konkret dengan membuat
bahan ajar dan sumber belajar yang bisa sebagai rujukan, pembelajaran anak akan
akan lebih efektif, karena anak-anak akan sangat mudah memahami dan ingat akan

hal yang mereka alami. (Herman & Rusmayadi, 2018)
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Memanfaatkan bahan alam yang ada di sekitar bisa meningkatkan kreativitas
anak-anak dalam melukis (Sholehah, n.d.). Banyak bahan dari lingkungan tersebut
dapat digunakan dalam proses pembelajaran sehingga membuat anak lebih
produktif, kreatif dan mampu mempelajari beragam kegunaan dari bahan alami
yang diperoleh. Bahan alam merupakan suatu benda yang berada pada lingkungan
sekitar yang dapat menunjang pembelajaran seperti daun, biji-bijian, batu-batuan,
bunga, buah dan bahan alam lainnya. (R, 2022)

Berdasarkan observasi yang telah dilakukan pada anak di TK Asdani peneliti
menemukan bahwa tingkat kreativitas pada anak masih terbilang rendah. Hal ini
dapat dilihat pada kegiatan menggambar dan mewarnai yang dilaksanakan pada
anak. Pada hal ini hanya ada beberapa anak yang aktif bertanya, yang berani untuk
menggambar sesuai dengan imajinasinya yang sesuai dengan tema yang sudah
ditentukan oleh guru. Sebagian lainnya belum berani untuk bertanya dan pada
kegiatan menggambar anak hanya mencontoh gambar yang telah diberikan oleh
gurunya. Ada beberapa anak juga masih kurang rasa ingin tahunya dan rasa percaya
diri dilihat dari anak belum bisa menentukan dan memilih warna yang ia ingin

dipakai.

METODE

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif yaitu dilakukan untuk
melihat untuk melihat bagaimana dampak melukis dengan bahan alam terhadap
kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Asdani. Penelitian ini menggunakan desain
eksperimental semu atau Quasi Experimental Design dengan bentuk desain
Nonequivalent Control Group Design. Populasi penelitian ini yaitu anak didik
berjumlah 35 dengan mengambil sampel sebanyak 16 murid.

Teknik pengumpulan data menggunakan observasi, tes dan dokumentasi.
Prosedur penelitian yaitu perencanaan, tahap pelaksanaan dan analisis data yang

digunakan yaitu statistik deskriptif serta analisis non parametrik.
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Diperoleh hasil penelitian tentang bagaimana pengaruh kegiatan melukis
dengan menggunakan bahan alam sebelum dan setelah diberi perlakuan
menunjukkan bahwa kegiatan ini berpengaruh untuk meningkatkan kreativitas
anak.

Berikut data hasil penelitian mengenai kreativitas anak dengan kegiatan
melukis menggunakan bahan alam untuk mengetahui pengaruh signifikan terhadap
kreativitas murid.

Tabel 1. Kreativitas Anak Sebelum Diberi Perlakuan Kelompok Eksperimen

No Interval F Kategori Presentase
1 10-12 2 Belum Berkembang 25%
2 13-15 4 Mulai Berkembang 50%
3 16-17 2 Berkembang Sesuai Harapan 25%
4 19-21 0 Berkembang Sangat Baik 0%
jumlah 8 100%

Berdasarkan penjabaran di atas, telah diketahui akhir tes yang diterapkan
pada kelompok eksperimen untuk tahu kreativitas murid, ada 2 murid yang
kreativitasnya berada dalam kategori Belum Berkembang (BB) pada persentase
25% yang berada pada skor 10-12, dikarenakan dari 4 indikator yang diujikan yakni
kelancaran, keluwesan, orisinalitas dan elaborasi murid belum mampu
mencapainya .

Selanjutnya ada 4 murid yang kreativitasnya masih dalam kategori Mulai
Berkembang dengan persentase 50% yang berada pada skor 13-15, karena dari 4
indikator yang diuji yaitu kelancaran, keluwesan, oris dan elaborasi, murid sudah
mampu melakukannya tetapi masih dengan bantuan guru. Kemudian ada 2 murid
yang kreativitasnya berada dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan dengan
persentase 25% yang berada pada skor 16-18, karena dari 4 indikator yang diuji
yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi, murid sudah mampu
mencapainya tanpa bantuan guru.

Setelah itu kategori Berkembang Sangat Baik dengan persentase 0% yang
berada pada skor 19-21, tidak ada murid pada kategori ini, ini berarti belum ada

murid yang kreativitasnya masuk ke dalam kategori ini.
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Tabel 2. Kreativitas Anak Setelah Diberi Perlakuan Kelompok Eksperimen

No Interval F Kategori Presentase
1 16-18 0 Belum Berkembang 0%
2 19-21 2 Mulai Berkembang 25%
3 22-24 4 Berkembang Sesuai Harapan 50%
4 25-26 2 Berkembang Sangat Baik 25%
jumlah 8 100%

Berdasarkan penjabaran di atas, telah diketahui tes akhir yang diterapkan
kelompok eksperimen untuk kreativitas murid, tidak ada murid yang kreativitasnya
berada dalam kategori Belum Berkembang (BB) pada persentase 0% yang berada
pada skor 16-18, dikarenakan dari 4 indikator yang diujikan yakni kelancaran,
keluwesan, orisinalitas dan elaborasi murid sudah mampu mencapainya.

Selanjutnya ada 2 murid yang kreativitasnya masih dalam kategori Mulai
Berkembang dengan persentase 25% yang berada pada skor 19-21, karena dari 4
indikator yang diuji yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi, murid
sudah mampu melakukannya tetapi masih dengan bantuan guru. Kemudian ada 4
murid yang kreativitasnya berada dalam kategori Berkembang Sesuai Harapan
dengan persentase 50% yang berada pada skor 22-24, karena dari 4 indikator yang
diuji yaitu kelancaran, keluwesan, keaslian dan elaborasi, murid sudah mampu
mencapainya tanpa bantuan guru.

Setelah itu untuk kategori Berkembang Sangat Baik (BSB) ada 2 murid yang
kreativitasnya masuk pada kategori ini dengan persentase 50% yang berada pada
skor 25-27, karena dari 4 indikator yang diuji yaitu kelancaran, keluwesan,
orisinalitas dan elaborasi, murid dapat melakukannya sendiri dan dapat membantu
temannya.

Keputusan dibuat pada kegiatan melukis dengan menggunakan bahan alam
terhadap kreativitas anak di Taman Kanak-Kanak Asdani memiliki pengaruh setelah
pemberian perlakuan atau tidak berpengaruh. jika nilai Sig. (2-tailed) > 0,05 maka
HO diterima dan H1 ditolak artinya t ada pengaruh. Jika nilai (2-tailed) < 0,05 maka
HO ditolak dan H1 diterima, artinya ada pengaruh. Adapun nilai dari Z hitung
sebesar -2,555 dan nilai sig. sebesar 0,011 < 0,05, maka HO ditolak dan H1 diterima
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menunjukkan bahwa kegiatan melukis dengan menggunakan bahan alam
berdampak terhadap kreativitas.

Berdasarkan penjelasan tersebut dapat mengambil kesimpulan bahwa
menggunakan bahan alam terhadap kegiatan melukis berdampak pada kreativitas
anak anak. Sri Dwi Juliani mengatakan bahwa media bahan alam dapat

mempengaruhi/merangsang peningkatan kreativitas dengan kegiatan melukis.

SIMPULAN

Menurut temuan penelitian yang dilakukan oleh peneliti hingga bisa ditarik
kesimpulan dari penelitian Kegiatan melukis dengan penggunaan bahan alam
memberikan perbedaan dan dampak yang signifikan terhadap kreativitas anak di

Taman Kanak-Kanak Asdani.
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